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Abstrak. Pantai Cemara merupakan salah satu destinasi wisata eco-mangrove
yang sedang aktif dikembangkan oleh pemerintah Kabupaten Lombok Barat. Saat
ini eksplorasi keanekaragaman hayati pada ekosistem di Pantai Cemara hanya
terfokus pada ekosistem mangrove, sedangkan wilayah daratan belum
tereksplorasi bahkan belum ada referensi mengenai keanekaragaman hayati
daratan di Pantai Cemara. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
keanekaragaman hayati daratan di Pantai Cemara agar dapat menjadi sumber
informasi bagi masyarakat setempat untuk meningkatkan nilai tambah dalam
pengembangan pariwisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman
tumbuhan, burung dan serangga tergolong sedang. Pada tumbuhan, nilai indeks
keanekaragaman tumbuhan pada tingkat pohon sebesar 1,31, tiang 1,55, pancang
1,72, dan semai 1,68. Pada burung pemukiman 1.489, burung pesisir 2.174.
Demikian pula keanekaragaman serangga sebesar 1,75 termasuk sedang.
Dengan demikian, dari keseluruhan hasil taksa yang telah diamati,
keanekaragaman hayati di kawasan daratan Pantai Cemara tergolong dalam
kategori sedang.

Keywords: biodiversitas, keanekaragaman hayati, terestrial, Pantai Cemara,
Lombok

Pendahuluan
Keanekaragaman hayati adalah istilah untuk menggambarkan semua

bentuk kehidupan, baik itu berupa gen, spesies tumbuhan, hewan, mikroorganisme
ekosistem serta seluruh proses ekologi [1]. Kondisi keanekaragaman hayati atau
biodiversitas merupakan hal yang penting bagi ekosistem. Keanekaragaman
hayati berperan sebagai indikator dan sarana untuk mengetahui perubahan dalam
ekosistem. Tingkat keanekaragaman (biodiversitas) berbanding lurus dengan
tingkat kelenturan, dimana semakin tinggi tingkat biodiversitas yang dimiliki dalam
suatu ekosistem maka akan semakin meningkatkan juga kelenturan ekosistem
tersebut [2].

Pantai Cemara merupakan salah satu destinasi wisata di Kabupaten
Lombok Barat yang terkenal dengan wisata mangrove sehingga, dijadikan sebagai
pusat ekowisata mangrove. Telah banyak dilakukan penelitian di Kawasan Pantai
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Cemara, tetapi penelitian-penelitian tersebut hanya berfokus pada topik ekosistem
mangrove serta keberadaan biota mangrove. Seperti contoh, ditemukan 5 spesies
mangrove di Pantai Cemara yaitu Rhizophora mucronata, Avicennia alba,
Sonneratia alba, Rhizophora apiculata dan Xylocarpus granatum [3]. Selain telah
dilakukan inventarisasi jenis mangrove, telah dilakukan pula penelitian mengenai
keanekaragaman makrofauna pada ekosistem mangrove Pantai Cemara. Dalam
penelitian ini ditemukan 2 jenis, kelas Gastropoda, 4 jenis Pelecypoda dan 3 jenis
kelas Bivalvia dengan nilai indeks keanekaragaman 2,55 [4].

Sampai saat ini, keanekaragaman hayati pada terestrial kawasan pantai
cemare masih belum dieksplorasi dengan maksimal. Dengan adanya kegiatan
pariwisata di kawasan Pantai Cemara dapat menjadi kesempatan bukan hanya
memperkenalkan keanekaragaman mangrove di Pantai Cemara tetapi juga
keberadaan keanekaragaman hayati yang dimiliki seperti burung, insekta dan
tumbuhan lain yang dapat dijumpai di wilayah terestrial Pantai Cemara sehingga
diharapkan dapat menjadi nilai tambah wisata bagi wisatawan yang datang
berkunjung. Berdasarkan hal diatas maka menarik untuk dikaji dan perlu dilakukan
eksplorasi lebih lanjut mengenai keanekaragaman hayati terestrial di kawasan
Pantai Cemara meliputi keanekaragaman tumbuhan, burung maupun insekta di
terestrial kawasan Pantai Cemara.

METODE

Pengambilan data tumbuhan, burung, dan insecta dilakukan di Pantai
Cemare, Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok Barat pada bulan November
tahun 2023. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

| Peta Penelitian |

®sceroengdjogkdeng

Mataram
Pulau Lombok

Legend

Jalan Raya
Pantai Cemare, Lembar
Lokasi Pengambilan Data

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian

1. Pengambilan Sampel Tumbuhan

Pengambilan data tumbuhan menggunakan metode plot tunggal yang
terdiri dari 4 macam ukuran plot yaitu plot ukuran 20 m x 20 m untuk pohon, 10
m X 10 m untuk perdu, 5 m x 5 m untuk semak, dan 1 m x 1 m untuk tanaman
rumput-rumputan. Pemasangan plot dilakukan pada 3 stasiun dengan jarak
masing-masing stasiun 100 m [5]. Kemudian, dilakukan pengambilan
dokumentasi spesimen yang diamati serta identifikasi tumbuhan menggunakan
plant identifier dan buku identifikasi tumbuhan. Semua spesimen tumbuhan
dikumpulkan dan dibuat herbarium.
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2. Pengambilan Sampel Burung

Pengambilan data burung dilakukan menggunakan metode jelajah,
dengan cara menjelajahi lokasi penelitian dengan mengidentifikasi obyek yang
akan diteliti. kemudian, pengambilan titik awal penelitian dilakukan
menggunakan metode purposive sampling dimana teknik ini merupakan teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Burung yang diamati
kemudian diidentifikasi dengan mendokumentasikan spesimen burung yang
ada di lokasi kemudian dilakukan identifikasi menggunakan buku acuan
identifikasi burung [6,8,7]

3. Pengambilan Sampel Insecta

Pengambilan sampel insecta dilakukan menggunakan teknik
pengambilan data pitfall trap. Sama halnya dengan penelitian jenis flora,
penentuan titik pengambilan sampel menggunakan metode random sampling.
Langkah pertama pengambilan sampel dengan pitfall trap yaitu menggali
lubang yang sesuai dengan ukuran gelas yang akan digunakan untuk
meletakkan deterjen yang berfungsi untuk memanggil serangga. Pitfall trap
diletakkan mengikuti garis transek dengan jarak antar pitfall sejauh 10 m.
kemudian setelah dipasang transek, didiamkan sampai sore hari kemudian
dipindahkan serangga yang terdapat di dalam pitfall ke botol sampel yang telah
diisi dengan alkohol 70%. Serangga yang didapatkan kemudian akan
diidentifikasi lebih lanjut di lab dan dihitung jumlah spesies yang didapatkan
sehingga dapat dianalisis lebih lanjut.

4. Analisis Data

Data yang telah didapatkan baik itu data flora maupun fauna kemudian akan
dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman Shannon Wiener untuk
mengetahui jenis keanekaragaman jenis flora atau fauna dalam suatu
komunitas kemudian juga akan dianalisis indeks kemerataan, dominansi relatif,
kerapatan relatif, indeks nilai penting, dan frekuensi relatif.

1. Indeks Kerapatan Spesies dan Kerapatan Relatif [9]
K :]umlah individu

Luas plot

Kerapatan jenis

KR =

- Kerapatan seluruh jenis

X 100%

2. Indeks Frekuensi (F) dan Frekuensi Relatif (Fr)

F = Jumlah plot ditemukan suatu jenis

Total plot

FR = Frekuensi suatu jenis

X 100%

Frekuensi seluruh jenis

3. Indeks Dominansi (D) dan Dominansi Relatif

_ gni
D =%
DR = Dominansi suatu jenis % 100%

Dominansi seluruh jenis

4. Indeks Nilai Penting (INP)
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Indeks nilai penting tanaman semai yaitu INP=KR+FR dan INP pohon vyaitu
INP=DR+KR+FR [10]

5. Indeks Keanekaragam Jenis (H’) (Shanon-Wiener)

H =-Y_, @)inpi
Keterangan :

.oni
pr: N

s : Jumlah total jenis
ni : Jumlah individu masing-masing jenis
N : Jumlah seluruh individu

6. Indeks Kemerataan (Indeks Evenness)
H!

" Ins
Keterangan :

H’ : Indeks keanekaragaman jenis
S : Jumlah total jenis

7. Indeks Similaritas f8

2C
ISB=—"—
2C+51+S52
Keterangan:

S1 adalah jumlah jenis yang ditemukan pada ekosistem 1;
S2 adalah jumlah jenis yang ditemukan pada ekosistem 2;
C adalah jumlah jenis yang ditemukan pada kedua ekosistem.

HASIL

1.

Keanekaragaman Tumbuhan
a. Keanekaragaman tumbuhan tingkat pohon
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, keanekaragaman
tumbuhan pada tingkatan pohon di kawasan terestrial Pantai Cemara
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Keanekaragaman Tumbuhan Tingkat Pohon Terestrial Pantai Cemara

No Nama

Nama Suku > Indi- DR KR FR INP

Lokal ~vamaJenis vidu %) (%) (k) (%) H E
, Kelapa/ - Cocus Arecaceae 63 326 32 30 908 0363 03
Nyiur nucifera
5 Bgnten/ Lannea . Sapindaceae 57 26.7 29 30 82 0,357 0.3
Ki kuda coromandelica
3 Akasia e Fabaceae 70 402 35 30 101,9 0367 04
auriculiformis
4 Jambu Angcardlum Anacardia-ceae 8 05 4 10 136 0.127 0,04
mete occidentale
5 Malpari/ Macgra—nga Euphorbiaceae 5 02 2 91 118 0001 002
memra tanarius
Y Total 203 100 100 100 300 1.31 1
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Berdasarkan hasil analisis keanekaragaman tumbuhan terestrial pada
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tingkat pohon (Tabel 1) di kawasan Pantai Cemara ditemukan lima jenis pohon
yang termasuk ke dalam Ilima suku, dengan total 203 individu.
Keanekaragaman tumbuhan tingkat pohon tergolong sedang dengan nilai
indeks H 1,31. Kemerataan seluruh jenis pohon di lokasi adalah merata
dengan nilai 1 yaitu nilai evenness diatas 0,6. Namun jika membandingkan nilai
dominansi relatif, kerapatan relatif, dan INP antar jenis pohon yang ditemukan,
maka berdasarkan data Tabel 1 tumbuhan A. auriculiformis lebih tinggi
dibandingkan dengan pohon lainnya. Hal ini disebabkan karena pohon A.
auriculiformis banyak ditemukan pada semua plot/cuplikan. Banyaknya
tumbuhan A. auriculiformis yang ditemukan di lapangan dapat disebabkan
karena pohon ini adalah salah satu pohon yang paling mudah tumbuh di
lingkungan serta persebarannya lebih cepat dibandingkan pohon lain sehingga
pohon ini di dalam ekosistem sebagai tumbuhan invasif [10]. Selain itu,
ditemukan beberapa jenis A. occidentale di lapangan karena masyarakat
setempat telah menggunakan sebagian wilayah terestrial di sekitar kawasan
Pantai Cemara sebagai ladang perkebunan. Jenis pohon yang ditemukan di
terestrial Pantai Cemara dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 Tumbuhan terestrial tingkat pohon di pantai Cemara. Keterangan: (a)
Acacia auriculiformis, (b) Cocos nucifera, (¢) Macaranga tanarius, (d) Anacardium
occidentale, (e) Lannea coromandelica

b. Keanekaragaman Tumbuhan Tingkat Tiang.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, keanekaragaman
tumbuhan terestrial perdu pada tingkat tiang di kawasan Pantai Cemara
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa ditemukan enam jenis tumbuhan
perdu yang termasuk kedalam tiga suku. Jenis B. cernua memiliki nilai
INP dan indeks keakenakaragaman spesies tertinggi yaitu 50,26% dan
0,37 jika dibandingkan dengan spesies perdu lainnya. Sedangkan indeks
keanekaragaman secara keseluruhan yaitu 1,55 dengan nilai kemerataan
sama dengan satu yang artinya bahwa keanekaragaman tumbuhan
terrestrial tingkat tiang di kawasan Pantai Cemara masih tergolong
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Tabel 2. Keanekaragaman Tumbuhan Tingkat Perdu/Tiang di Pantai Cemara

sedang serta kemerataan spesies semuanya tersebar secara merata
dengan jumlah keseluruhan individu adalah 139 pohon. Masing-masing
jenis tumbuhan perdu yang ditemukan di terestrial Pantai Cemara dapat

dilihat

ISSN 3025-3896 (Online)

No Nama Nama Jenis Nama Suku > Indi- DR KR FR INP , E
" Lokal vidu (%) (%) (%) (%)
1 - 'Sr;df‘)fera Fabaceae 12 310 863 1429 2292 021 0.08
, ~ Pandan  Pandanus Pandanaceae 7 105 504 1429 1932 015 005
duri tectorius
. Fabaceae
3 Karanja ' ongamia 33 3% o374 2857 5231 034 023
pinnata 3
4 - '1nd'g°fera sP Fabaceae 9 174 647 1429 2076 017 0.06
5  Sugisugi CreYnia Phyllanthaceae o 538 o507 1429 5026 037 035
cernua 0
6 Tarum Indlgofera Fabaceae o8 16,8 20,14 14.29 3443 032 019
kembang suffruticosa 7
S Total 139 100 100 100 200 155 1

Gambar 3. Tumbuhan terrestrial pada tingkat tiang di Pantai Cemara. Keterangan: (a) Breynia
cernua, (b) Pongamia pinnata, (c) Pandanus tectorichus, (d) Indigofera sp.1, (e) Indigofera

sp.2, (f) Indigofera suffruticosa.

Sam ] Bio Sc | April, 30 2024
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Tabel 3. Keanekaragaman Tumbuhan Terestrial Tingkat Pancang di Pantai Cemara
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c. Keanekaragaman tumbuhan tingkat pancang

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, keanekaragaman
tumbuhan pada tingkatan semak/pancang di kawasan terestrial Pantai

Cemara disajikan pada Tabel 3.

No Nama Nama Jenis Nama Suku > Indi- DR KR FR INP H E
Lokal vidu %) (%) (%) (%)
1 Yute Corchorus Malvaceae 13 093 46 12 1641 014 0,05
aestuans
, Lengleng- Lamiaceae 1 001 04 6 624 002 0,003
an Leucas aspera
3 Ceplukan Pas§|flora Passiflora- 8 0.35 0.7 12 1248 010 0,03
blungsung foetida ceae
4 Tapak Catharanthus Apocina- 107 62,75 382 18 5586 037 0737
dara roseus ceae
5 Gulma . . Malvaceae 19 198 68 12 1855 0,18 0,07
flanel Sida cardifolia
lari F
6 Orokorok Crotaania abaceae 49 1316 175 6 2338 03 017
juncea
. Manih Ivula-
7 Singkong anihot Convolvula 2 002 07 6 660 003 0,01
esculenta ceae
8  Biduri Calothropis Apocina- 41 921 146 18 3229 028 0,14
gigantea ceae
9 Kerinyuh ~ Cfvomolaena  Asteraceae g 116 164 12 2819 029 0,16
odorata
5 Total 286 100 100 100 200 1,72 1

Sam ] Bio Sc | April, 30 2024

Berdasarkan hasil pada Tabel 3, ditemukan sembilan jenis
tumbuhan tingkat pancang yang termasuk pada tujuh suku. Jenis yang
memiliki nilai indeks keanekaragaman dan INP tertinggi yaitu C. roseus
sebesar 0,37 dan 55,86%. Nilai keanekaragaman tumbuhan terestrial
tingkat pancang secara keseluruhan di Pantai Cemara yaitu 1,72 dengan
jumlah seluruh individu tumbuhan 286 individu. Hasil ini menunjukkan
bahwa keanekaragaman Tumbuhan terrestrial tingkat pancang di Pantai
Cemara tergolong sedang dengan nilai kemerataan sama dengan satu,
artinya seluruh jenis tersebar secara merata atau tidak ada yang sangat
dominan pada kawasan tersebut. Berikut hasil dokumentasi tumbuhan
semak yang ditemukan di terestrial Pantai Cemara dapat melihat Gambar

4,
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Gambar 4 Tumbuhan terrestrial tingkat pancang di Pantai Cemara. Keterangan: (a)
Corchorus aestuans, (b) Leucas aspera, (c¢) Passiflora foetida, (d) Catharanthus
roseus, (e) Crotalaria juncea, (f) Sida cordifolia, (g) Manihot esculenta, (h) Calothropis
gigantea, (i) Chromolaena odorata

a. Keanekaragaman tumbuhan tingkat semai

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan. Keaneakragaman

tumbuhan pada tingkatan rumput-rumputan/herba di kawasan pantai

Cemara disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Keanekaragaman tumbuhan terrestrial tingkat semai di Pantai Cemara

No Nama Nama Suku Sindi- DR KR FR INP " -
Lokal vidu (%) (%) (%) (%)
1 Rumput - Paspalum Poaceae 50 1136 1912 9.09 2821 028 0.5
jepang conjugatum
p  Fimbry  Fimbristylis Cyperaceae 69  21.63 2639 2727 5366 032 0.20
tropis cymose
Rumput Cyperus Cyperaceae
3 Gajah yp 57 1476 21.80 9.09 3089 030 0.17
o rotundus
Mini
4 Rumput Gomphrena Amaranthaceae 10 0.45 3.82 9.09 12.92 010 003
jepang serrata
5 Gletang 9 Asteraceae 74 2487 1415 2727 4142 033 022
procumbens
Katang-  Ipomoea Convolvulaceae -7 ;593 1472 1818 3290 034 023
katang pes-caprae
5 Total 337 100 100 100 200 168 1

Sam ] Bio Sc | April, 30 2024
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Tabel 4 menunjukkan bahwa ditemukan 6 jenis tumbuhan
terestrial tingkat semai. Hasil tersebut menunjukkan paling banyak
ditemukan adalah jenis |I. pes-caprae dengan nilai indeks
keanekaragaman 0,34 namun memiliki nilai INP hanya 32,90% jika
dibandingkan dengan jenis T. procumbens yang memiliki INP 41,42%. Hal
ini dapat disebabkan karena T. procumbens ditemukan pada semua
cuplikan/plot sedangkan |. pes-capre hanya ditemukan pada dua
cuplikan/plot. Nilai indeks keanekargaman secara keseluruhan pada
tumbuhan tingkat semai yaitu hanya 1,68 sehingga masih tergolong ke
dalam keanekaragaman sedang. Begitu pula pada nilai kemerataan
menunjukkan nilai satu yang menandakan bahwa kemerataan seluruh
jenis tumbuhan terestrial tingkat semai di Pantai Cemara adalah merata.
Adapun hasil dokumentasi spesimen dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5 Tumbuhan terestrial tingkat semai di Pantai Cemara. Keterangan: (a) Tridax
procumbens, (b) Ipomoea pes-caprae (c) Gomphrena serrata (d) Paspalum conjugatum
(e) Fibrystilis cymosa (f) Cyperus rotundus

2. Keanekaragaman Burung

Lokasi pemantauan pengamatan burung di kawasan Pantai Cemara,
kecamatan Lembar kabupaten Lombok Barat dilakukan di 6 titik pengamatan
yang tersaji pada Tabel 5.

Sam ] Bio Sc | April, 30 2024 40
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Tabel 5. Koordinat Pengambilan Data Burung

No. Lokasi Pengambilan Data Titik Koordinat

1. Pesisir 8°43'04.8"S, 116°03'31.6"E
2. Pesisir 8°43'04.1"S, 116°03'33.7"E
3. Pemukiman 8°43'06.2"S, 116°03'36.5"E
4, Pemukiman 8°43'06.2"S, 116°03'33.6"E
5. Pemukiman 8°43'14.8"S, 116°03'43.3"E
6. Pemukiman 8°43'12.1"S, 116°03'46.1"E

Jenis burung yang ditemukan pada lokasi penelitian ada 6 jenis, dapat dilihat
pada Tabel 6

Tabel 6. Jenis-Jenis burung yang ditemukan di lokasi penelitian

No. Nama Latin Nama Lokal Status . Loka§| Dltemukan_ -
Konservasi Pemukiman  Pesisir
1. Alcedo coerulescens Raja udang biru LC - v
2. Anthreptes malacensis Madu Kelapa LC - v
3. Artamus leucorynchus Kekep Babi LC N \
4. Butorides striata Kokokan Laut LC - v
5. Cinnyris jugularis Madu Sriganti LC v -
6.  Cisticola juncidis Cici Padi LC - \
7. Collocalia linchi Walet Linchi LC v v
8. Hypothymis azurea Kehicap Ranting LC - v
. Kapasan Sayap
9.  Lalage sueurii Putih LC - \
10.  Lichmera indistinchta Isap Madu Australia LC v -
11.  Lonchura pallida Bondol Kepala LC \ \
Pucat
12.  Lonchura punctulata Bondol Peking LC - v
13. Orthotomus sepium Cinenen Jawa LC - \
14.  Passer montanus Gereja Eurasia LC \ \
15.  Pycnonotus goiavier Merbah Cerukcuk LC v v
16,  Pycnonotus Cucak Kutilang LC J J
melanicterus
17.  Sternula albifrons Dara Laut Kecil LC - N
18.  Todiramphus chloris Cekakak Sungai LC \

Keterangan: - tidak ditemukan, ¥ ditemukan, LC = Least Concern

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa terdapat 18 jenis burung pada
lokasi penelitian. Jenis-jenis burung tersebut ditemukan di dua lokasi
pengamatan yaitu di pemukiman dan pesisir pantai. Di pesisir pantai ditemukan
16 jenis burung sedangkan di pemukiman ditemukan 8 jenis burung. Ke-18 jenis
burung yang ditemukan memiliki status konservasi Least Concern (LC) yaitu
memiliki resiko yang rendah. Beberapa jenis burung yang ditemukan ketika
pengambilan data di lapangan dapat dilihat pada Gambar 6.

Nilai pengukuran indeks-indeks ekologi seperti persentase kerapatan
relatif, indeks keanekaragaman, indeks kekayaan jenis indeks
keanekaragaman dan indeks similaritas dari jenis burung yang ditemukan pada
kedua lokasi pengamatan dapat dilihat pada Tabel 7.
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Gambar 6 Beberapa contoh jenis burung yang ditemukan ketika pengambilan data di Pantai
Cemara : (a) Cucak kutilang, (b) Kapasan sayap putih, (c) Gereja eurasia, (d) Dara laut kecil

Tabel 7. Persentase kerapatan jenis indeks dominansi dan indeks keaneka-

ragaman
KR%

No. Nama Jenis Nama Suku PL P2 P1 P2
1. Alcedo coerulescens Alcedinidae - 2,273 - 0,086
2. Anthreptes malacensis Nectariniidae - 2,273 - 0,086
3. Artamus leucorynchus Artamidae 2,739 2273 0,098 0,086
4, Butorides striata Ardeidae - 2,273 - 0,086
5. Cinnyris jugularis Nectariniidae 31,507 - 0,364 -

6. Cisticola juncidis Cisticolidae - 3,409 - 0,115
7. Collocalia linchi Apodidae 43,835 42,045 0,361 0,364
8. Hypothymis azurea Monarchidae - 2,273 - 0,086
9. Lalage sueurii Campephagidae - 6,818 - 0,183

10.  Lichmera indistincta Meliphagidae 2,739 - 0,098 -

11. Lonchura pallida Estrildidae 2,739 3409 0,098 0,115

12. Lonchura punctulate Estrildidae - 7,954 - 0,201

13.  Orthotomus sepium Cisticolidae - 3,409 - 0,115

14. Passer montanus Passeridae 4109 9091 0131 0,218

15.  Pycnonotus goiavier Pycnonotidae 4109 3409 0131 0,115

16.  Pycnonotus melanicterus  Pycnonotidae 8219 3409 0205 0,115

17.  Sternula albifrons Sternidae - 2,273 - 0,086

18.  Todiramphus chloris Alcedinidae - 3,409 - 0,115

Total 100 100 1,489 2,174

Keterangan: P1 = Pemukiman, P2 = Pesisir, KR% = Persentase Kerapatan , H'= Indeks

Keanekaragaman (Shannon-Wiener)
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Tabel 8. Indeks Kekayaan Jenis, Indeks Kemerataan dan Indeks Similaritas
burung di Pantai Cemara

Pemukiman Pesisir

R 1,831 3,431

E 0,376 0,485
IS B 0,667

Keterangan : R = Indeks Kekayaan Jenis (Margalef), E = Indeks Kemerataan , IS = Indeks
Similaritas B.

Pada Tabel 7 dan dapat terlihat bahwa persentase kerapat relatif burung
walet linchi (C. linchi) di pesisir dan pemukiman memiliki nilai tertinggi jika
dibandingkan dengan burung yang lain. Indeks keanekaragaman di pesisir lebih
tinggi jika dibandingkan dengan indeks keanekaragaman jenis burung yang
ditemukan di daerah pemukiman, dimana indeks keanekaragaman jenis burung
yang ada di pesisir masuk dalam kategori sedang yaitu 2,174 sedangkan di
daerah pemukiman indeks keanekaragamannya termasuk kategori rendah.
berdasarkan Tabel 8, indeks kemerataan jenis burung dan indeks kekayaan
jenis burung yang ditemukan lebih tinggi di daerah pesisir jika dibandingkan
dengan daerah pemukiman. Pada daerah pemukiman, burung walet linchi (C.
linchi) dan burung madu sriganti (C. jugularis) merupakan jenis spesies yang
mendominasi sedangkan di daerah pesisir walet linchi (C. linchi) merupakan
jenis yang mendominasi.

3. Keanekaragaman Insecta

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, keanekaragaman insekta yang
ditemukan dikawasan Pantai Cemara pada ordo Lepidoptera disajikan pada
Tabel 9.

Tabel 9. Keanekaragaman Insekta Terestrial di Pantai Cemara

No Nama Jenis Nama Suku > individu H'
1 Argina astrea Arctiidae 1 0.06422
2 Utetheisa pulchelloides Arctiidae 1 0.06422
3 Acres violae Nymphalidae 2 0.10712
4 Danaus chrysippus Nymphalidae 3 0.14196
5 Eurema hecabe Pieridae 4 0.17157
6 Euploea tulliolus Nymphalidae 1 0.06422
7 Triatoma sanguisuga Reduviidae 2 0.10712
8 Triatoma protracta Reduviidae 1 0.06422
9  Lygaeinae hospes Lygaeidae 1 0.06422
10 Xylocopa latipes Apidae 2 0.10712
11 Oecophylla smaragdina Formicidae 13 0.32189
12 Lasius niger Formicidae 32 0.34887
13 Oedaleus infernalis Acrididae 1 0.06422
14 Coelophora inaequalis Coccinellidae 1 0.06422
> Total 65 1.755191
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Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa ditemukan sebanyak 14
jenis serangga terestrial Pantai Cemara. Individu yang paling banyak
ditemukan adalah L. niger yaitu sebanyak 32 individu dan individu tertinggi
kedua adalah O. smaragdina yaitu sebanyak 13 individu. Nilai indeks
keanekaragaman yang didapat yaitu 1,7. Angka ini menunjukkan tingkat
keanekaragaman sedang. Adapun penemuan insekta di Pantai Cemara dapat
dilihat pada Gambar 7.

[i]

XK

Gambar 7 Serangga terestrial di Pantai Cemara: (a) Argina astrea, (b) Utetheisa
pulchelloides, (c) Acres violae, (d) Danaus chrysippus, (e) Eurema hecabe, (f) Euploea
tulliolus, (g) Lasius niger, (h)Oecophylla smaragdina, (i) Triatoma protracta, (j) Lygaeidae
hospes, (k)Oedaleus infernalis, (I) Xylocopa latipes, (m) Triatoma sanguisuga, dan (n)

Coelophora inaequalis
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Pembahasan
1. Keanekaragaman tumbuhan terestrial Pantai Cemara

Pengamatan keanekaragaman tumbuhan terestrial di kawasan Pantai
Cemara telah dilakukan dengan mengamati pada empat macam habitus
tumbuhan yaitu tumbuhan pada tingkat pohon, semai/pancang, perdu/tiang
dan rumput-rumputan/herba. Berdasarkan hasil pengamatan keempat habitus
secara keseluruhan memiliki nilai indeks keanekaragaman yang tergolong
sedang dimana nilai indeks keanekaragaman dari keempat habitus hanya
mendekati 3 yang secara berturut-turut yaitu 1,31, 1,72 , 1,55 dan 1,68.
Berdasarkan hasil tersebut, jika membandingkan indeks nilai indeks
keanekaragaman keempat habitus maka nilai indeks keanekaragaman
tertinggi terdapat pada tumbuhan tingkat semai yaitu 1,72 dan rumput-
rumputan 1,68 jika dibandingkan dengan pohon dan perdu. Hal ini dapat
disebabkan karena tumbuhan tingkat semai dan rumput-rumputan memiliki
jumlah spesies yang lebih banyak jika dibandingkan spesies pohon dan perdu.
Pada tumbuhan semai ditemukan sembilan spesies, pada rumput-rumputan
enam spesies, pada perdu enam spesies dan pada pohon hanya empat
spesies. Nilai indeks Keanekaragaman (H') berhubungan dengan kekayaan
spesies pada lokasi tertentu, tetapi juga dipengaruhi oleh distribusi kelimpahan
spesies. Semakin tinggi nilai indeks H' maka semakin tinggi pula
keanekaragaman spesies, produktivitas ekosistem, tekanan pada ekosistem
dan kestabilan ekosistem [11, 12]

Adapun dari keempat habitus tersebut tumbuhan yang paling banyak
dijumpai serta memiliki indeks keanakeragaman yang tinggi yaitu pada tingkat
pohon didominasi oleh tumbuhan A. auriculiformis, pada tingkat
semadidominasi oleh C. roseus, pada tingkat perdu didominasi oleh B. carnua,
dan pada tingkat rumput-rumputan/herba didominasi oleh |. pescapre.
Keempat tumbuhan tersebut memiliki nilai INP secara berturut-turut yaitu
101,9%, 55,86%, 50,26%, dan 32,90%.

Semakin besar nilai INP suatu spesies semakin besar tingkat penguasaan
terhadap komunitas dan sebaliknya dan Penguasaan jenis tertentu dalam
suatu komunitas apabila jenis yang bersangkutan berhasil menempatkan
sebagian besar sumberdaya yang ada dibandingkan dengan jenis yang
lainnya [1314], Berdasarkan data persentase INP tersebut maka dapat diketahui
dari seluruh tumbuhan yang terdapat di terestrial Pantai Cemara jenis A.
auriculiformis merupakan tumbuhan yang paling dominan dalam komunitas di
ekosistem terestrial Pantai Cemara. Hal ini dapat disebabkan karena jenis A.
auriculiformis  merupakan tumbuhan vyang invasive [10], sehingga
persebarannya lebih cepat dibandingkan dengan jenis tumbuhan yang lain.

Berdasarkan indeks kemerataan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
keempat habitus tumbuhan memiliki indeks kemerataan pada nilai 1 sehingga
dapat diasumsikan bahwa tumbuhan-tumbuhan yang tersebar pada kawasan
terestrial Pantai Cemara secara keseluruhan menyebar dengan merata. Jika
nilai indeks yang diperoleh mendekati satu berarti penyebarannya semakin
merata [8]. Dari keseluruhan data yang diperoleh maka menunjukkan bahwa
indeks keanekaragaman tumbuhan terestrial Pantai Cemara adalah tergolong
sedang dengan distribusi tumbuhan yang merata.
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2. Keanekaragaman burung Pantai Cemara

Pengamatan jenis burung yang ada di kawasan Pantai Cemara, Lembar,
Lombok Barat dilakukan di lima titik pengamatan yang berada di kawasan
pesisir dan pemukiman warga. Dari kelima titik tersebut, ditemukan 18 jenis
burung dimana 8 jenis burung ditemukan di kawasan pemukiman sedangkan di
daerah pesisir ditemukan 16 jenis burung dan keseluruhan burung memiliki
status perlindungan yaitu Least Concern (LC) atau berisiko rendah dari
kepunahan sehingga jumlah individunya di alam masih melimpah. Jika kedua
kawasan dibandingkan, jenis burung yang ditemukan di kawasan pesisir lebih
melimpah jika dibandingkan dengan jenis burung yang berada di pemukiman.

Hal ini dimungkinkan karena daerah pesisir yang berbatasan langsung
dengan kawasan pantai dan mangrove sehingga kelimpahan makanan dan
ketersediaan tempat bertengger dan membuat sarang lebih melimpah jika
dibandingkan dengan pemukiman. Kehadiran atau kelimpahan jenis burung di
suatu kawasan berkorelasi positif dengan melimpahnya jenis tanaman. Dengan
melimpahnya jenis tumbuhan di suatu kawasan maka akan membuat burung
yang berada di kawasan tersebut juga beragam [15].

Burung-burung yang berada di daerah pemukiman memiliki keterbatasan
untuk memilih tempat bertengger karena jenis tumbuhan yang dimiliki oleh
warga merupakan tanaman budidaya sehingga burung-burung yang terdapat di
kawasan pemukiman merupakan burung-burung yang dapat berasosiasi dan
beradaptasi dengan aktivitas manusia. Ada empat faktor yang mempengaruhi
keberadaan burung yaitu : 1) kondisi habitat yang baik serta jauh dari gangguan
manusia, 2) banyaknya ketersediaan makanan di kawasan tersebut sehingga
burung dapat hadir di kawasan tersebut, 3) pakan yang tersedia di kawasan
tersebut bermacam-macam, sehingga beragam pula jenis burung yang berada
di suatu kawasan, 4) banyaknya semak belukar yang rapat, dapat menjadi
salah satu faktor yang membuat burung tersebut tertarik untuk singgah [16].

Pada daerah pemukiman, burung Walet Linchi (43,835%) dan Burung
Madu Sriganti (31,507%) merupakan burung yang memiliki nilai persentase
kerapatan total yang tertinggi jika dibandingkan dengan jenis burung lainnya.
Sedangkan, di daerah pesisir burung Walet Linchi merupakan burung dengan
persentase kerapatan total tertinggi yaitu sebesar 42,045%. Jika diperhatikan,
di kawasan pemukiman dan kawasan pesisir, Walet Linchi merupakan burung
yang memiliki nilai persentase kerapatan total tertinggi. Burung walet bersifat
kosmopolit sehingga memiliki persebaran yang sangat luas serta memiliki daya
adaptasi tinggi terhadap berbagai tipe habitat. Selain itu, burung ini juga dapat
berasosiasi dekat dengan manusia [17].

Indeks keanekaragaman (H’) yang dimiliki oleh kawasan pesisir memiliki
nilai lebih tinggi yaitu 2,174 jika dibandingkan dengan indeks keanekaragaman
yang dimiliki oleh kawasan pemukiman (1,489) yang berada di kawasan Pantai
Cemara, Lombok Barat. Definisi besaran nilai keanekaragaman jenis menurut
Shannon Wienner yaitu H>3= Keanekaragaman jenis tinggi, 1<H<3=
Keanekaragaman jenis sedang, H’<1= Keanekaragaman jenis rendah [18]. Nilai
indeks keanekaragaman di kawasan pesisir dan kawasan permukiman
termasuk dalam kategori sedang. Nilai H’ akan sedikit jika ada jenis yang
mendominasi dan akan semakin besar jika sebaran jumlah individu setiap jenis
merata. Nilai H’ akan sedikit jika ada jenis yang mendominasi dan akan semakin
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besar jika sebaran jumlah individu setiap jenis merata. perbedaan nilai indeks
keanekaragaman jenis di suatu lokasi terjadi karena adanya faktor eksternal
yang mempengaruhi kekayaan jenis dan kelimpahan individu. Habitat yang jauh
dari gangguan manusia dan memuat bermacam - macam sumber makanan,
memungkinkan memiliki burung yang banyak.

Kategori penetapan kekayaan jenis untuk Indeks Kekayaan Margalef
adalah sebagai berikut: Dmg < 3,5 maka kekayaan jenis rendah, 3,5 < Dmg <
5 maka kekayaan jenis sedang dan Dmg > 5 maka kekayaan jenis tinggi. Jika
dibandingkan dengan kriteria tersebut, indeks kekayaan jenis kawasan pesisir
dan pemukiman di kawasan Pantai Cemara, Lombok Barat masuk ke dalam
kategori rendah. Semakin banyak jumlah jenis yang ditemukan, maka indeks
kekayaannya juga semakin besar. Indeks kekayaan Margalef membagi jumlah
spesies dengan fungsi logarima natural yang mengindikasikan bahwa
pertambahan jumlah jenis berbanding terbalik dengan pertambahan jumlah
individu. Hal ini juga menunjukkan bahwa biasanya pada suatu komunitas/
ekosistem yang memiliki banyak jenis akan memiliki sedikit jumlah individu
pada setiap jenis tersebut [18].

Indeks kemerataan merepresentasikan derajat kemerataan kekayaan atau
kelimpahan individu antara jenis. Jika masing-masing jenis mempunyai
kuantitas individu yang sama, maka komunitas meraih nilai kemerataan
maksimal. Namun, apabila nilai kemerataan kecil, komunitas tersebut
mempunyai kemerataan minimal. Untuk mengetahui tingkat kemerataan suatu
jenis dalam suatu komunitas digunakan nilai E sebagai berikut: E = 0 < 0,3
tingkat kemerataan jenis tergolong rendah; E = 0,3 < 0,6 tingkat kemerataan
jenis tergolong sedang; E = > 0,6 tingkat kemerataan jenis tergolong tinggi [18].

Jika melihat kriteria di atas, nilai indeks kemerataan kawasan pesisir dan
kawasan permukiman termasuk ke dalam tingkat kemeratan jenis sedang
dengan nilai indeks kemerataan jenis di kawasan pemukiman sebesar 0,376
dan kemerataan jenis di kawasan pesisir sebesar 0,485. Indeks similaritas pada
kedua kawasan penelitian memiliki nilai 0,667 dimana Nilai keragaman betha
berkisar antara 0 - 1, nilai yang lebih rendah menunjukkan bahwa tingkat
kemiripan antar ekosistemnya tinggi atau perubahannya rendah. Berdasarkan
nilai indeks similaritas tersebut, jenis burung yang ditemukan di kedua kawasan
memiliki kesamaan atau kemiripan yang tinggi, hal ini dapat dilihat dari banyak
jenis yang sama di antara kedua kawasan.

3. Keanekaragaman serangga (insekta) Pantai Cemara

Setelah dilakukan pengamatan jenis-jenis serangga yang ada di
kawasan terestrial di Pantai cemara didapatkan hasil sebanyak 15 jenis yang
termasuk dalam 5 bangsa yaitu Lepidoptera, Hemiptera, Hymenoptera,
Orthoptera, dan Coleoptera. Pengambilan sampel serangga dilakukan pada 3
plot dengan ukuran 20x20 dengan jarak masing-masing plot yaitu 100 m.
Bangsa Lepidoptera ditemukan sebanyak 6 jenis yaitu Argina strea, Utetheisa
pulchelloides, Acres violae, Danaus chrysippus, Eurema hecabe, dan Euploea
tulliolus. Ordo Hemiptera ditemukan tiga spesies yakni Triatoma sanguisuga,
Triatoma protracta, dan Lygaeidae hospes, pada bangsa Hymenoptera juga
ditemukan sebanyak 3 jenis yakni Xylocopa latipes, Oecophylla smaragdina,
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dan Lasius niger. Pada bangsa Orthoptera dan Coleoptera masing-masing
ditemukan satu individu yakni Oedaleus infernalis dan Coelophora inaequalis.

Berdasarkan perhitungan indeks keanekaragaman Shanon-Winner,
tingkat keanekaragaman serangga yang ada di Kawasan terestrial Pantai
Cemara tergolong sedang. Faktor lingkungan merupakan faktor yang
mempengaruhi keberadaan serangga pada suatu habitat. Keberadaan suatu
jenis serangga dalam suatu habitat dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan
antara lain kondisi suhu udara, kelembaban udara, cahaya, vegetasi, dan
ketersediaan pakan. Pada pengamatan ini L. niger merupakan jenis yang paling
banyak ditemukan, hal ini karena L. niger memiliki kecenderungan hidup
berkelompok di dalam tanah dan memiliki tingkat toleransi terhadap lingkungan
yang cukup tinggi. L. niger juga ditemukan berasosiasi dengan berbagai macam
jenis tanaman sehingga memiliki ketersediaan pakan yang cukup, dimana
ketersediaan pakan menjadi faktor yang penting terhadap keberadaan
serangga. Berikan sumber acuan yang terkait dengan pembahasan pada
paragraf ini

Bangsa dengan jumlah jenis yang paling banyak ditemukan adalah
Bangsa Lepidoptera. Kupu-kupu melimpah pada musim bunga dikarenakan
tersedianya sumber pakan. Berdasarkan hasil pengamatan yang didapat indeks
keanekaragaman kupu-kupu yang ada di kawasan terestrial Pantai cemara
tergolong sedang [18]. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya sumber pakan yang
ada di kawasan terestrial Pantai Cemara, karena didominasi oleh tanaman
Katang-katang (l. pes-caprae) dan rumput-rumputan. Kupu-kupu (Lepidoptera)
menyukai warna mencolok pada bunga. Warna mahkota memengaruhi
frekuensi dan perilaku kunjungan polinator pada bunga, dan warna mahkota
menunjukkan ketersediaan nektar, sehingga warna mahkota berkorelasi
dengan kunjungan polinator pada bunga [20].

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, keanekaragaman pada tumbuhan, burung, dan
serangga tergolong sedang kecuali serangga dari Bangsa Oleoptera dan
Coleoptera. Indeks keanekaragaman pada tumbuhan tingkat pohon, semak, perdu
dan rumput-rumputan/herba secara berturut-turut 1,31, 1,72 dan 1,55 dan 1,68.
Pada burung pemukiman dan pesisir indeks keanekaragaman secara berturut
turut 1,289 dan 2,174. Pada serangga bangsa Lepidoptera dan Hemiptera nilai
indeks keanekaragaman adalah 1,632 dan 1,039 Sedangkan bangsa lainnya yaitu,
Hymenoptera 0,75 , Oleoptera dan Coleoptera O.
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